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Abstrak

Nur Ilmi, 105 191 1030 20. 2020 /mplementasi Kurikulum Merdeka
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di SMA
Negeri 16 Makassar. Dibimbing oleh Elli dan Wahdaniya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum
merdeka belajar dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam
siwa di SMA Negeri 16 Makassar, prestasi pendidikan agama islam siswa di SMA
Negeri 16 Makassardanfaktor pendukung dan penghambat implementasi
kurikulum merdeka dalam meningkatkan prestasi pendidikan agama islam siswa
di SMA Negeri 16 Makassar.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif karena
mengutamakan data tentang implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam, oleh karena itu teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokmentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikuulum merdeka
belajar dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di
SMA Negeri 16 Makassar yaitu membawa siswa untuk lebih aktif dan mengasa
kemampuan mereka, kurikulum yang mengutamakan kemandirian siswa dan
memberi kebebasan bagi guru dan siswa. Bentuk pelaksanaan di dalam kelas
adanya proyek kolaborasi (profil proyek pelajar Pancasila), sehingga lebih
dituntut kemandirian dan keaktifan siswa. Adapun Prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 16 Makassar yaitu capaian proses edukatif yang
mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian. Prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam lebih ke siswa aktif dan antusias bersemangat dalam
belajar, dan Guru harus menguasai pelajaran, mengelola program belajar
mengajar, mengelola kelas dengan baik, menggunakan media, mengelola interaksi
belajar, mengevaluasi hasil belajar, dan melakukan tindak lanjut. Adapun faktor
penghambat dan pendukung kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar.
Faktor pendukung yaitu sarana yang tersedia dan minat ingin tahu siswa, adapun
faktor penghambat adalah kurangnya komuikasi antar siswa dan orang tua, dan
keadaan finansial siswa.

Kata Kunci : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, Prestasi Pendidikan
Agama Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu komponen penting dari abad keabad yang
terus berkembang dan terus diperbaharui secara kreatif dan inovatif.Pada abad ke
— 21, pendidikan tidak memusatkan pada kemampuan teknikan saja melainkan
difokuskan untuk berorientasi terhadap pengembanagan potensi manusia secara
kontinyuitas. Terlebih lagi kita yang berada pada Era Revolusi Industri 4.0 dan
Era Society 5.0 yang memaksa pendidikan untuk terus melakukan pembaharuan
yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi manusia. Meningkatkan mutu
pendidikan adalah salah satu yang menjadi fokus utama dan menjadi momok
perbincangan agar pendidikandapat mengatasi ketertinggalan, bebas dari
kebodohan, penindasan, dan dari berbagai hal yang membelenggu pertumbuhan
manusia maka, perlu adanya pendidikan yang bersifat emansipatif dan liberatif.!

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu
pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi, pendidikan melahirkan generasi
menjadi sosok panutan dari pengajaran generasi terdahulu sampai pada kurikulum
yang digunakan saat ini .sampai saat ini pendidikan tidak ada batasannya dan
tidak akanada habisnya menjelaskan arti pendidikan secara lengkap dikarenakan

mempunyai sifat yang kompleks dan sasarannya ialah manusia. Sifatnya yang

! Cholicah mekarsari batubara,”Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Negeri 2 Ponorogo”(Ponorogo: Cholicah mekarsari
batubara,2023, him 1.



komplek disebut ilmu pendidikan, ilmu pendidikan merupakan kelanjutandari
pendidikan yang lebih berhubungan dan sebagian besarnya ialah teori.?

Kurikulum merdeka belajar adalah salah satu kurikulum yang menarik
perhatian yang digagas oleh Nadiem Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.Adanyakebijakan kurikulum merdeka belajar tentunya
bukanlah tanpa alasan.Melainkan hal ini didasarkan pada hasil penelitian
internasional Programe for International Student Assessment (PISA) pada tahun
2018 yang mengatakan bahwa Indonesia terletak pada urutan ke-74dari 79 negara.
Dari hasil data tersebut menyatakan bahwa rendahnya kemampuanmatematika,
sains, dan literasi di Indonesia.Terlihat bahwa mutu pendidikan di Indonesiamasih
sangat jauh di bawah rata-rata, di tambahlagi pada tahun 2018 terjadi penurunan
skor PISA.Padahal kemampuan literasi dan numerasi menjadi salah satu
keampuan dasar pada Era Revolusi Industri 4.0.

Didukung pula dengan pernyataan Nadiem Makarim bahwa Indonesia
ketika mengalami pandemic COVID-19 berdampak kepada pendidikan yang
mengalami learning crisis atau learning loss yang sudah teriverifikasi dengan
berbagai studi nasional maupun internasional. Itu lah kenapa kurikulum merdeka
belajar menjadi alternativ untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif.Ini di
maksudkan dengan inklusif tersebut tidak hanya tentang menerima peserta didik
dengan kebutuhan khusus, melainkan inklusif artinya satuan pendidikan yang
mampu menyelenggarakan iklim pembelajaran yang menerima dan menghargai

perbedaan baik itu perbedaan sosial, agama, budaya, suku bangsa, fisik dan

2 Abdul Rahman BP dkkpengertian pendidikan,ilmu pendidikan,dan unsur unsur
pendidikan (Makassar:2022).



identitas para peserta didik lainnya. Dan tak lupa pembelajaran inklusif tersebut
mencerminkan melalui penerapan profil belajar pancasila, semisal dari dimensi
kebhinekaan global dan akhlak kepada sesama serta dari pembelajaran berbasis
proyek (project learned based).?

Dalam pendidikan, kurikulum hadir sebagai pedoman yang digunakan oleh
para pendidik dimana kurikulum mengalami perubahan sebagai wujud adaptasi
dengan era yang dinamis, salah satunya dengan menerapkan kurikulum merdeka
belajar dimana kurikulum ini merupakan kurikulum yang masih sangat baru dan
masih dalam pengimplementasian secara bertahap, implementasi kurikulum
merdeka belajar memberikan keluasan kepada guru untuk membuat rencana
tindakan pembelajaran dalam meningkatkan serta menjalankan rencana
pembelajaran.Dengan diterapkannya kurikulum merdeka belajar tidak sedikit
sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar yang lebih
menekankan pada pembelajaran yang merdeka sesuai dengan kondisi dan
karakteristik sekolah peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.*

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya kemudian di uji
cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan sambil senantiasa dilakukan
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik baik

perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya.

3Cholicah mekarsari batubara,”Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Negeri 2 Ponorogo”(Ponorogo: Cholicah mekarsari
batubara,2023.

4Usanto S “Implementasi kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan pemahaman
siswa "vol 5.No 2,Cakrawala Ripositori IMWI ,2022.



Kurikulum yang baik tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika
pelaksanaannya menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak didik. Adapun
komponen strategi pelaksanaan kurikulum meliputi pengajaran, penilaian,
bimbingan, dan penyuluhan dan pengaturan kegiatan sekolah.Strategi meliputi
rencana, metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai
tujuan tertentu.Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya /
kekuatan dalam pembelajaran.’

Kurikulum menentukan materi yang diajarkannya di kelas, kurikulum juga
mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang digunakan guru untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dan untuk meningkatkan mutu pembelajaran,
untuk itulah Kemindikbud Ristek Mengembangkan Kurikuluum 13 Menjadi
Kurikulum Merdeka Belajar sebagai bagian penting dalam upaya memulihkan
pembelajaran dari krisis yang sudah lama di alami. Tujuan ini untuk
mendiskripsiskan dan mengkaji lebih tentang kurikulum merdeka yang mengenai
pengertian prestasi belajar, faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
dan Indikator prestasi belajar.

Setiap pengembagan kurikulum selain harus berpijak pada sejumlah
landasan, juga harus menerapkan atau menggunakan prinsip-prinsip
tertentu.Dengan adanya prinsip tersebut setiap pengembangan kurikulum diikat
oleh ketentuan atau hukum sehingga dalam pengembangannyamempunyai arah

yang jelas dengan prinsip yang telah disepakati.sehingga seluruh mata pelajaran

5 Aini qolbiyah, “implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan
agama islam penelitian ilmu pendidikan Indonesia,2022,hlm 44.



yang diajarkan di sekolah tersebutpun harus mengacu pada kurikulum merdeka
belajar, termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.°

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahun atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lainnya yang ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka diberikan oleh guru mata pelajaran.Menurut Narun Harap bahwa prestasi
belajar adalah penilaian guru tentang perkembangan dan kemajuan peserta didik
yang berkenaan dengan penugasan bahan pelajaran yang disampaikan kepada
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum’.Untuk mendapatkan
prestasi belajar yang memuaskan dipelukannya usaha belajar.

Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar. Suatu prestasi belajar merupakan hasil akhir yang
dicapai dan dipakai sebagai keberhasilan seseorang .keberhasilan seorang siswa
ditetukan dengan apakah tujuan pendidikan sudah ia capai dengan pengetahuan
dan nilai yang diperoleh .prestasi belajar dapat di nyatakan dalam bentuk simbol,
angka yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai sedangkan proses untuk
mengetahui prestasi belajar adalah dengan penguasaan pengetahuan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran yang laziimnya ditunjukan dengan nilai tes
atau angka yang di berikan oleh guru.®

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis di

SMANegeri 16 Makassar setelah pelaksanaan observasi dilakukan bahwa

SRizki Agustina” ,”implementasi kurikulum merdeka terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pembelajaran pendidikan agama islam “pendidikan dan keguruan,2023,hlm 74.

"Syaiful Bahri Djamarah, “Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru”(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994),him 20-21.

8, Rizki Agustin, “implementasi kurikulum merdeka terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pembelajaran pendidikan agama islam “pendidikan dan keguruan,2023, hlm 77.



kurikulum Merdeka Belajar merupakan program kebijakan baru Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang dirancang oleh Mendikbud
Nadiem Anwar Makarim. Melihat kurikulum merdeka belajar ini1 adalah
kurikulum baru di SMANegeri 16 Makassar, penulis ingin mendeskripsikan
bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar, khususnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar.
Kurikulum baru di sekolah mengharuskan pihak sekolah untuk beradaptasi dalam
implementasinya dan tidak akan terlepas dari problematika. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kurikulum merdeka
belajar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Pendidikan Agama Islam DI
SMANegeri 16 Makassar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16
Makassar?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung kurikulum merdeka belajar dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka Pendidikan Agama Islam siswa di SMA
Negeri 16 Makassar?

3. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri

16 makassar ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan di
lakukan yaitu :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA
Negeri 16 Makassar?

2. Untuk menegtahui Apa faktor penghambat dan pendukung kurikulum
merdeka belajar dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar Pendidikan
Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

3. Untuk mengetahui prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA
Negeri 16 makassar?

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis ataupun praktis.Dan mampu menjadi wawasan baru bagi peneliti, dan
menambah referensi dan menjadi rujukan bagi peneliti—peneliti sejenis di masa
yang datang terkait implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan
prestasi siswa belajar Pendidikan Agama Islamsiswa di SMANegeri 16 Makassar.

2. Manfaat Praktis
Sebagai referensi atau masukan serta sumbangan pemikiran dalam bidang

ilmu pengetahuan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka untuk
menghadapi pendidikan yang dipengaruhi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk

terus bergerak maju menuju perubahandan perbaikan.Sehingga menjasi solusi



alternatif yang diterapkan dalam menghadapi kecanggihan teknologi dan

kebutuhan manusia dimasa mendatang.
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TINJAUAN TEOROTIS

A. Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam. Di mana konten pembelajaran akan lebih optimal
agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan®. Kurikulum merdeka belajar merupakan Program kebijakan baru
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI)
yang di rancang oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim.Nadiem membuat
kebijakan merdeka belajar bukan tanpa alasan. Pasalnya, penelitian Programme
for International Student Assesment (PISA) tahun 2019 menunjukkan hasil
penilaian pada peserta didik Indonesia hanya menduduki posisi keenam dari
bawah; untuk bidang matematika dan literasi, Indonesia menduduki posisi ke-74
dari 79 Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem pun membuat gebrakan penilaian
dalam kemampuan minimum, meliputi literasi, numerasi, dan survei karakter.

Transformasi pendidikan melalui kebijakan merdeka belajar adalah salah
satu langkah untuk mewujudkan sumber daya manusia unggul Indonesia yang
memiliki profil pelajar pancasila. Kurikulum merdeka belajar ditujukan untuk

jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah SMP/SMA/SMK/Sederajat .!°

® Niken dwi sitoningrum, "kurikulum merdeka belajar:pengertian, tujuan, karakteristik, hingga
keunggulanya”, (https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-
pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya , 1 november 2023).

10 Miftahul Rahmi Budi,skripsi“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pai Di Sman 2 Lintau Buo ”(Batu Sangkar:Publikasi IAIN Batu Sangkar,2023 Hlm
12.



https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
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Di Indonesia pengimplementasian kurikulum merupakan instrumen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Maka dari itu Mendikbud ristek Nadiem
Anwar Makarim resmi meluncurkan nama baru dari kurikulum prototype yang di
beri nama kurikulum merdekabelajar .Kurikulum merdeka belajar dikembangkan
sebagai kerangka kurikulum yang lebih luwes serta berpusat pada materi serta
mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa.KemendikbudNadiem
menyatakan ada 4 gagasan perubahan yang menunjang dengan adanya merdeka
belajar program itu berhubungan dengan ujian berstandar nasional (USBN), Ujian
Nasional (UN),Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Peraturan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. Kurikulum yang berdiri sendiri
dirancang untuk mendukung pemulihan pembelajaran dari pandemi COVID — 19.
Keleluasan belajar bagi guru ataupun siswalah yang ditekankan dalam merdeka
belajar .

Kementrian pendidikan dan kebudayaan mendefinisikan merdeka belajar
sebagai sebuah proses pembelajaran yang memberikan keleluasaan dan wewenang
kepada setiap institusi pendidikan agar terbebas dari administrasi yang berbelit.
Asumsi utama merdeka belajar adalah pemberian kepercayaan kepada guru
sehingga guru merasa merdeka dalam melaksanakan pembelajaran.Merdeka
belajar adalah kemerdekaan berpikir dimana esensi kemerdekaan berpikir ini
harus ada di guru terlebih dahulu.

Penerapan kebijakan merdeka belajar menguatkan berbagai peran guru
dalam proses pembelajaran. Guru tidak dapat memainkan hanya satu peran

melainkan berbagai peran dijalankan oleh guru baik dalam mendesain
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pembelajaran maupun dalam melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran untuk
membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan dan merujuk dari
berbagai sumber maka dapat dikemukakan peran-peran guru yang relevan dalam
implementasi kebijakan merdeka belajar. Dengan kata lain, konsep merdeka
belajar mengurangi beban guru yang berkutat dengan pembuatan administrasi
pendidikan, dari tekanan politisasi pendidikan untuk lebih leluasa dan bebas
melaksanakan dan menilai hasil belajar siswa'!

Menerapkan kurikulum merdekabelajar akan lebih relevan dan interaktiif
dimana pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan luas kepada
siswa untuk secara secara aktif menggali isu — isu yang factual .sekolahdiberi
kebebasan untuk memilih tiga pilihan dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka belajar . Pertama, menerapkan sebagian serta prinsip kurikulum merdeka
belajar dengan mengganti kurikulum sekolah yang di gunakan, kedua,
menggunakan kurikulum merdeka belajar dengan memakai sarana pembelajaran
yang sudah disiapkan.Ketiga, menggunakan kurikulum merdeka belajar dengan
mengembangkan sendiri perangkat ajar.Keunggulan dari adanya kurikulum
merdeka belajar lebih sederhana dan mendalam. Karena fokus pada materi yang
penting dan pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya.Kedua lebih
merdeka di mana peserta didik tidak ada program peminatan di SMAguru

mengajar sesuai kemampuan dan tingkat perkembangan siswa.!?

1 “Sri Jumiati, S.Pd.Sd http://matabanua.co.id/2022/10/26/peran-guru-dalam-kurikulum-
merdeka-belajar/” ,(26 September,2023).

12 Restu rahayu dkk,”implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah
penggerak” jurnal basicedu,2022. Hlm 6315.



http://matabanua.co.id/2022/10/26/peran-guru-dalam-kurikulum-merdeka-belajar/
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1. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar

Kemendikbudrisetek melakukan penyederhanaan kurikulum dalam kondisi
khusus (kurikulum darurat) untuk memitigasi ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) pada masa pandemi hasilnya dari 31,5 persen sekolah yang
menggunakan kurikulum merdeka menunjukan dapat mengurangi dampak
pandemic sebesar 73% (literasi) dan 86% (numerasi).

Efektivitas kurikulum dalam kondisi khusus semakin menguatkan
pentingnya perubahan rancangan dan strategi imlementasi kurikulum secara lebih
komprehensif. Untuk mendukung visi pendidikan Indonesia, dan sebagai bagian
dari upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum merdeka belajar (yang
sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototype ) di kembangkan sebagai
kerangka kurikulum yang lebih fleksibel,sekaligus berfokus pada materi esensial
dan pengembangan karakter dan koompetensi peserta didik.Kurikulum ini juga
merupakan langkah terobosan untuk membantu guru dan kepala sekolah
mengubah proses belajar menjadi jauh lebih relevan, mendalam dan
menyenagkan. Sehingga peserta didik pundapat lebih mudah memahami
pembelajaran yang dilakukan.

2. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar

Berikut beberapa karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung
pemuilhan pembelajaran antara lain :

1. Fokus pada materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam,

Waktu lebih banyak untuk pengembangan kopetensi dan karakter melalui

belajar kelompok seputar konteks nyata (Projek Penguatan Profil Pelajar
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Pancasila). Capaian pembelajaran per fase dan jam pelajaran yang fleksibel
mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan kebutuhan
pelajar dan kondisi satuan pendidikan.

Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan perangkat ajar serta
materi pelatthan untuk mengembangan kurikulum satuan pendidikan dan
melaksanakan pembelajaranberkualitas.Mengedepankan gotong royong dengan
seluruh pihak untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka belajar.

2. Prinsip pembelajaran dan kurkulum merdeka belajar.

Kurikulum merdeka belajar mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran
sebagai berikut:

1. Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi
sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan
keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya .

2. Pembelajaran  interdisipliner = yang  beriorientasi  pada
pengembangan karakter dan kompetensi umum.

3. Pembelajaran ekstrakuler dilaksanakan sesuai dengan minat
murid dan sumber daya satua pendidik.
3. Tahapan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar
Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar merupakan

siklus yang melalui tiga tahapan berikut :
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1. Asesmen diagnostik, guru melakukan asesmen awal untuk mengenali
potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan dan tahap
pencapaian pembelajaran murid. Asesemen umumnya dilaksanakan
pada awal tahun pembelajaran. Sehingga, hasilnya dapat digunakan
untuk melakukan perencanaan lebih lanjut terkait metode pembelajaran
yang sebaiknya digunakan.

2. Perencanaan Guru menyusun proses pembelajaran sesuai dengan hasil
asesmen diagnostik, serta melakukan pengelompokan murid
berdasarkan tingkat kemampuan.

3. Pembelajaran selama proses pembelajaran, guru akan mengadakan
asesmen formatif secara berkala. Hal itu dilakukan untuk mengetahui
progress pembelajaran murid dan melakukan penyesuaian metode
pembelajaran, jika diperlukan. Pada akhir proses pembelajaran, guru
juga bisa melakukan asesemen sumatif sebagai proses evaluasi
ketercepatan tujuan pembelajaran.

4. Kelebihan Kurikulum Merdeka Belajar

Berikut ini keunggulan atau kelebihan pelaksanaan kurikulum merdeka

belajar di sekolah atau satuan pendidikan, yakni

1. Lebih sederhana dan mendalam, kurikulum merdeka lebih berfokus
pada materi yang esensial dan pengembangannya kompetensi peserta
didik pada fasenya. Proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih

mendalam, bermakna, tidak terburu buru dan menyenangkan.
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2. Lebih merdeka bagi peserta didik khususnya jenjang SMA tidak ada
program peminatan di SMA sehingga, peserta didik memilih mata
pelajaran sesuai minat, bakat, dan aspirasinya. Guru juga diharapkan
mengajar sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta didik
sekolah pun memiliki wewenang untuk mengembangkan dan
mengelola kurikulum pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan dan peserta didik.

3. Lebih relevan dan interaktif pembelajaran melalui kegiatan proyek
memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk secara
aktif mengeksplorasi isu-isu aktual misalnya isu lingkugan,kesehatan,
dan lainnya. Sehingga dapat mendukung pengembangan karakter dan
Kompetensi Profil Pelajar Pancasila.'?

Adanya penerapan kurikulum Merdeka belajar memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan yang terwujud dalam proses pembelajaran yang
salah satunya dengan pendekatan saintifik yang menekankan pada pembelajaran
yang mengadopsi langkah-langkah saintifik dalam membangun pengetahuan
melalui metode ilmiah. Dalam proses pembelajaran menyentuh tiga ranah yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki
lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda.Dengan demikian, kurikulum
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam lembaga pendidikan yang

dapat memengaruhi hasil belajar siswa.

3" Detik Sulsel,Kurikulum Merdeka Belajar:Pengertian,tujuan,karakteristik,hingga
kunggulannya, (https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-

pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya, 20 september 2023).



https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
https://www.detik.com/sulsel/berita/d-6823183/kurikulum-merdeka-belajar-pengertian-tujuan-karakteristik-hingga-keunggulannya
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Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus
sebagai pedoman pelaksanaan dan pengajaran pada semua jenis dan tingkat
pendidikan.Perubahan yang terjadi dengan dilaksanakannya Kurikulum Merdeka
Belajar pada tingkat sekolah menengah dari kegiatan belajar yang dilakukan
secara individu, adalah terdapat hasil yang dicapai dalam bentuk kognitif,
psikomotorik, dan afektifitas yang timbul dari dalam maupun dari luar
individu.belajar, karena itu dalam Al-Qur’an Allah SWT melukiskan konsep
pengajaran ini dalam.

QS. Al-Baqarah:31

4 i 1.-1 S g.’ K - T,’ =020 oz ai ,j} 1.2 3 R P
O e V% oLl Lol O Al e 23l e 21K 2Ly 20l ke
Terjemahannya :

”Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!"!*

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa merdeka belajar memberikan
makna belajar dengan membangun kebebasan menyatakan pikiran dan bebas dari
segala bentuk ketakutan dalam mengakses ilmu pengetahuan seluas-luasnya
sesuai dengan kemampuannya.

Kurikulum merdekabelajar merupakan kurikulum yang diterapkan pada
saat ini.Penerapan kurikulum merdeka menimbulkan pro dan kontra khususnya
dikalangan tenaga pendidik dan kependidikan.Peralihan kurikulum dinilai

memiliki rentang waktu yang cepat sehingga sekolah harus beradaptasi dengan

"“Kementrian Agama RI.4l-Qur’an dan TerjemahannyaQ.S Al-Baqarah:31
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kurikulum merdeka belajar dalam rentang waktu yang relatif sedikit.Hal tersebut
secara tidak langsung menuntut sekolah untuk membuat persiapan dan strategi
baru dalam rangka menerapkan kurikulum merdekabelajar .

Penerapan kurikulum merdeka belajr adalah perubahan pendidikan yang
saling  terintegrasi mulai program intrakurikuler, kurikuler, hingga
ekstrakurikuler.Hal ini sebagaimana kesimpulan penelitian mengatakan, dengan
menekankan aspek kognitif didukung afektif serta psikomotorik mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, sebab pembelajaran lebih banyak diarahkan
kepada praktik dari pada materi selain itu untuk memunculkan kreatifitas siswa
melalui keterampilan. '

Sarana Prasarana dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar diatur
dan ditetapkan oleh UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 Bab XII Pasal 45 Ayat 1
setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhui keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdsan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.

a. Standar adalah persyaratan minimal mengenai kriteria-kriteria yang akurat
yang digunakan sebagai peraturan atau putunjuk.

b. Sarana pendidikan adalah segala macam peralatan langsung yang digunakan
guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran dalam pencapaian

makna dan tujuan.

15 Ahmad Nursobah, Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa, (Jurnal Dirasah:2018), hlm 52.
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c. Prasarana pendidikan adalah segala macam alat, perlengkapan, atau
bendabenda yang bernalar, dan mengkomunikasikan (mempersiapkan), apa
yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi
pembelajaran. Adapun obyek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan
penyempurnaan kurikulum merdeka menekankan pada fenomena alam,
sosial, seni, dan budaya.'®

Sarana dan Prasarana utama yang sangat diperlukan dalam penerapan
kurikulum imerdeka, terdiri atas hal-hal sebagai berikut yaitu buku pelajaran
(buku siswa dan buku guru), laboratorium, peralatan, dan bahan, ketersedian
berbagai media pembelajaran, aksesibilitas penggunaan sarana dan
prasarana.lklim dan Budaya Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Secara konseptual, iklim lingkungan atau suasana di sekolah didefinisikan sebagai
penelitian kolerasi dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya.

Secara etimologis pengertian budaya (culture) berasal dari kata laincolore,
yang berarti membajak tanah, mengolah, memelihara ladang.Budaya sekolah yang
baik dapat memengaruhi pembentukan karakter disiplin pada siswa.lklim dan
budaya sekolah berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan siswa di sekolah.Iklim
sekolah berarti tentang suasana sekolah, proses belajar mengajar di kelas,
komunikasi antar seluruh warga sekolah serta sarana dan prasarana di sekolah
berpengaruh terhadap sikap disiplin siswa. Karena jika iklim yang ada di sekolah

sudah baik maka siswa akan senang jika berada di lingkungan sekolah, bahkan

16 Agus Junaidi, Kesiapan Sarana dan Prasarana dalam Mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Sekolah Menenga, Vol 2, No.2 (Skripsi: Ikip Mataram, 2018), him 44.
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dalam hal belajar pun siswa juga tidak bosan karna seluruh fasilitas yang ada
memadabhi.

Budaya sekolah yang baik dapat memengaruhi pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab pada siswa. Budaya sekolah yang baik dapat dilihat
dari komponen input sekolahan, contohnya seperti kebiasaan atau habit yang ada
didalam sekolahan tersebut. Kebiasaan-kebiasaan yang sudah sering dilakukan di
dalam bahkan diluar sekolah dapat memengaruhi karakter siswa itu sendiri.
Karena dengan kebiasaan yang dilakukan oleh siswa maka mereka akan
cenderung melakukan hal-hal positif.!”

5. Kelemahan Kurikulum Merdeka Belajar
Berikut adalah kekurangan kurikulum merdeka :
1. Persiapan yang belum matang

Kurikulum merdeka baru diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2021. Kurikulum baru ini dinilai
masih belum matang persiapannya sehingga diperlukan pengkajian dan evaluasi
yang lebih mendalam agar penerapannya efektif dan tepat.

2. Sistem yang belum terencana dengan baik

Selain itu, dalam penerapan kurikulum merdeka juga terdapat bagian
prosedur pelaksanaan pendidikan dan pengajaran masih minim pembahasan
mengenai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu,
kurikulum ini dinilai belum menuju kepada sistem pendidikan dan pengajaran

yang terencana dengan baik.

17 Arista Kurniawati, Pengaruh Iklim dan Budaya Sekolah terhadap Sikap Disiplin Siswa,
(Yogyakarta: Gava, 2016), ,Hlm 13.
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3. Kurangnya sumber daya manusia
Seperti yang kita tahu, kurikulum merdeka yang baru diluncurkan ini juga
tentunya memerlukan sosialisasi dan persiapan yang matang agar mempunyai
sistem yang terstruktur dengan baik. Oleh karena itu, kurikulum ini juga
memerlukan SDM yang matang, yaitu tenaga pendidik yang cakap agar
pelaksanaan kurikulum dapat berjalan lancar. Dalam hal ini, SDM yang tersedia
masih kurang memadai.

6. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran PAI

Implementasi adalah suatu tindakan dari suatu perencanaan yang sudah
disusun dengan matang dan terperinci.Implementasi dilakukan ketika perencanaan
sudah sempurna yang berlanjut pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanisme suatu sistem yang sesuai perencanaan'®. Implementasi tidak dapat
berdiri sendiri namun berkaitan erat dengan yang lain.

Sumber daya manusia, alam, sarana, prasarana dan pendanaan.Kaitannya
dengan implementasi MBKM di lingkungan perguruan tinggi ataupun sekolah
tingkat dasar dan menengah, tentu dipengaruhi oleh kurikulum, kelas, siswa, guru,
mahasiwa, dosen hingga pendanaan yang tidak murah.Kurikulum Merdeka belajar
dapat dimaknai sebagai merdeka mengeksplorasi kemampuan masing-masing
tanpa memaksakan yang bukan bakat minatnya.Bagi guru dan pengawas, merdeka
belajar yaitu merdeka mengajar dan mengawasi.Hal ini berpijak pada logika
bahwa kemerdekaan berfikir bagi siswa harus dimulai dari kemerdekaan berfikir

pada guru, kemerdekaan berfikir pada guru juga diawali dengan kemerdekaan

8Nurdin Usman, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum”, (Jakarta: Grasindo,
2002), Him 70.
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berfikir dari pengawas. Apabila hal ini bisa dipraktekkan, maka siswa, guru,
pengawas dan setiap komponen pendidikan akan memiliki nilai-nilai kebenaran
dan mampu mempraktekkanya dalam upaya menjadi individu pembelajar.

Pendidikan agama Islam di sekolah dapat diartikan sebagai suatu program
pendidikan yang menanamkan nilai syariat Islam melalui proses pembelajaran,
baik di kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran dan
diberi nama Pendidikan Agama Islam disingkat PAI. Pendidikan Agama Islam
diharapkan menghasilkan siswa yang selalu berupaya menyempurnakan iman,
takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat.Siswa seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan,
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan baik di sekolah ataupun
di masyarakat.

Misi utama Pendidikan Agama Islam adalah membina kepribadian siswa
secara keseluruhan dengan harapan kelak mereka akan menjadi ilmuwan yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Kurikulum operasional yang
digunakan di satuan pendidikan untuk pembelajaran dikembangkan dan dikelola
oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada struktur kurikulum yang
ditetapkan oleh Pemerintah.Kurikulum operasional yang dikembangkan
menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, satuan
pendidikan, dan daerah.Dalam mengembangkan dan mengelola kurikulum
operasional, satuan pendidikan sebaiknya melibatkan komite sekolah dan

masyarakat.
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Pemerintah menyediakan contoh-contoh kurikulum operasional sekolah
yang dapat dimodifikasi, dijadikan contoh, atau rujukan untuk satuan pendidikan
dalam mengembangkan kurikulum operasionalnya.Komponen kurikulum
operasional yang dikembangkan dan digunakan di satuan pendidikan terdiri atas
karakteristik satuan pendidikan, visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan,
pengorganisasian pembelajaran, dan perencanaan pembelajaran. Untuk dokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran ruang lingkup kelas, satuan pendidikan dapat
menggunakan, memodifikasi, atau mengadaptasi contoh modul ajar yang
disediakan Pemerintah, dan cukup melampirkan beberapa contoh Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/modul ajar atau bentuk rencana kegiatan yang
mewakili inti dari rangkaian pembelajaran pada bagian Lampiran.

Satuan pendidikan memiliki keleluasaan untuk menentukan format dan
sistematika penyusunan kurikulum operasional satuan pendidikan. Penerapan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
penerapan kurikulum baru atau lebih tepatnya penyempurna dari kurikulum
sebelumnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Penerapan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu
memudahkan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Siswa
dijarapkan juga mampu beradaptasi dengan penerapan dan pengembangan
kurikulum ini.

Kurikulum merdeka belajar memberi kebebasan kepada guru untuk
menggunakan strategi, media, sumber, metode, bahan ajar, atau model

pembelajaran yang digunakan. Siswa akan lebih mudah menerima penjelasan dari
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guru sesuai arahan dari modul ajar demi tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Mata pelajaran pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai mata pelajaran
yang menekankan penenaman pada nilai moral dan akhlak siswa, khususnya di
sekolah menengah.

Guru Pendidikan Agama Islam dapat dengan leluasa menggunakan metode
dan strategi pembelajaran yang cocok untuk materi pelajaran yang diajarkan, serta
di dalamnya juga dapat diselipkan pendidikan karakter yang membentuk moral
siswa agar memiliki akhlak yang baik."

B. Prestasi Belajar

Prestasi adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan
belajar.Anatara kata prestasi dan belajar, mempunyai arti yang berbeda.Oleh
karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar diuuraikan lebih lanjut, maka ada
baiknya jika pembahasan ini diarahkan terlebih dahulu pada kata prestasi dan
belajar.Kata prestasi dari kata Belanda yaitu Prestatie, kemudian diadopsi kedalam
bahasa Indonesia “Prestasi” yang berarti hasil usaha.Secara harfiah prestasi
diartikan sebagai hasil yang dapat dicapai (dilakuakan, dikerjakan).?

Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar :

“Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil

yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan

kerja.Untuk itu, dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenagkan hati, yang

Miftahul Rahmi Budi,skripsi“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pai Di Sman 2 Lintau Buo ”(Batu Sangkar:Publikasi IAIN Batu Sangkar,2023 Hlm
42..

20 Mu’awanah, “Hubungan Keaktifan Guru Dalam Mengajar Motivasi Berprestasi
Dengan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Bakung Udan Awu Blitar”, Realita, 1
(Januari 2004), him 243.
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diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun
secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu”.?!

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan.”?Menurut Cranbach belajar yang sebaik-baiknya adalah
dengan mengalami dan mempergunakan panca inderanya.belajar membawa
perubahan yang aktual maupun potensial pada kecakapan yang melalui usaha
(dengan sengaja).’Belajar adalah perubahan pengetahuan, difinisi ini banayak
dianut di sekolah dimana guru-guru berusaha memberikan ilmu sebanyak
mungkin dan murid bergiat untuk mengumpulkannya. Hilgard mengatakan,
belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui
jalan latihan yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang tidak
termasuk latihan.?* Dari beberapa pengertian diatas tentang prestasi dan belajar
maka prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakuakan
kegiatan belajar.

QS. Al-Mujadalah:11
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21 Mas’ud Hasan Abdul Dahar, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), him 20.

22 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him 20.

23 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010),
hlm 231-232.

24 S, Nasutiojn, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Bandung : Jemmars, 1986), hlm 38-39.
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Terjemahannya :

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”?

Menurut Nana Sudjana prestasi belajar harus mencakup aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.?®Suatu prestasi belajar merupakan hasil akhir
yang dicapai dan dipakai sebagai ukuran keberhasilan seseorang.?’ Prestasi belajar
selalu terkait dengan kurikulum dan standart kompetensi pada proses
pembelajaran. Kurikulum adalah materi yang harus disampaiakan kepada murid
dalam bentuk pembelajaran.Sedangkan standart kompetensi adalah kemampuan
yang harus dicapai siswa.?®

Prestasi belajar diartikan sebagai tingkatan keberhasilan belajar.Prestasi ini
diperoleh dengan mengevaluasi hasil belajar siswa. Sedangkan proses untuk
mengetahui prestasi belajar adalah dengan penguasaan pengetahuan dan
ketrampilan yang dikembangakan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukan
dengan nilai test atau angka yang diberikan oleh guru.?’Dari pengurian diatas

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah penilaian usaha

25 Kementrian Agama RI.4/-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. Al-Mujadalah (11)

26 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2006), hlm 151.

27 Mansyur Ramli, Jurnal Penelitian dan Kebudayaan (Jakarta : Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, 1995), hlm 208

2 Gunarhadi, “Penggunaan Model Pembelajaran Electrik dalm Meningkatkan Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia dengan Kovarian kognisi di Sekolah Inklusif” Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 16 (Juni 2010), hlm 37-38

2 Aceng Lukmanul Hakim, “Pengaruh Pendidikan Anak Usia Dinin Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar di Kabupaten dan Kota Tanggerang” Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan 17 (November 2011), hlm 5.
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kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angaka, huruf atau simbol yang
dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh siswa dalam periode tertentu.
1. Jenis-Jenis Prestasi Belajar

Jenis-jenis Prestasi Belajar Sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana,
bahwa Bloom menyatakan ada tiga bentuk prestasi yaitu, kognitif, efektif, dan
psikomotor. Untuk lebih Jelasnya akan penulis uraiakan tentang maksud dan apa
yang akan dicapai didalamnya :

a. Prestasi Belajar Aspek Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa pengetahuan,
kemampuan dan kemahiran intelektual. Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif
mencakup :

1) Tipe Prestasi Belajar Pengetahauan Hafalan (Knowledge)

Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat ataumengenali
informasi (materi pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya.*’Pengetahuan
hafalan merupakan terjemahan dari kata knowledge meminjam istilah Bloom.
Pengetahauan ini mencakaup aspek-aspek faktual dan ingatan seperti batasan,
peristilahan, pasal, hukum bab, rumus, dan laian-lain. Tipe prestasi belajar
pengetahauan merupakan tingkatan tipe prestasi yang paling rendah.Namun
demikan, tipe prestasi belajar ini penting sebagai persyaratan untuk menguasai

dan mempelajarai tipe-tipe belajar yang lebih tinggi.>!

30 Chatarina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: Unnes Press, 2004), hlm 6.
31Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm151.
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2) Tipe Prestasi Belajar Pemahaman (Comprehention)

Tipe prestasi belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi
belajar pengetahuan hafalan.Pemahaman memperluhkan kemampuan menagkap
makna atau arti dari suatu konsep.Pemahaman didefinisikan sebagai
kemampuanmemperoleh makna dari materi pembelajaran dengan bahasa atau
ungkapan sendiri.*?

Ada tiga macam pemahaman yaitu :

a. Pemahaman terjemah, yakni memahami makna yang terkandung di
dalamnya.

b. Pemahaman penafsiran, yakni membedakan dua konsep yang berbeda.

c. Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.
3) Tipe Prestasi Belajar Penerapan (Aplikasi)

Tipe prestasi belajar penerapan (Aplikasi) merupakan kesanggupan
menerapkan dan mengabstrasikan suatu konsep, ide rumus hukum dalam situasi
yang baru.

4) Tipe Prestasi Belajar Analisis

Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan memecahkan,
menguraikan suatu intergritas menjadi unsurunsur atau bagian-bagian yang
mempunayai arti.Analisis merupakan tipe belajar yang kompleks yang
memanfa’atkan tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman

dan aplikasi.*

32 Anni, Psikologi Belajar, hlm 6.
33Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm 152.
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5) Tipe Prestasi Belajar Sintesis

Sintesis merupakan lawan kata analisis, sintesis adalah kesanggupan
menyatukan unsur-unsur menjadi satu intergritas.Berfikir konvergen biasanaya
digunakan dalam menganailsis, sedang berfikir devergen selalu digunakan dalam
berfikir sintesis.Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-
bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru.>*

6) Tipe Prestasi Belajar Evaluasi

Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimiliki dan kriteria
yang digunakan.’*Penilaian mengacu pada kemampuan menilai suatu pendapat,
gagasan, produk, metode dan semacamnya dengan suatu kriteria tertentu.>®
b. Prestasi Belajar Aspek Efektif

Bidang efektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tingkatan bidang efektif
sebagai tujuan dan tipe prestasi dan tipe prestasi belajar mencakup :

1) Penerimaan (Receiving /Attending)

Kepekaan dalam menerima rangasangan (stimulus) dari luar yang datang
pada siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi dan gejala.’’Receiving mengacu
pada kesadaran, kemauan, perhatian individu untuk menerima dan memperhatikan

berbagai stimulus dari lingkungannya.

3% Anni, Psikologi Belajar, hlm7.

3Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm 154,
36 Anni, Psikologi Belajar, hlm 7.

37Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,hlm154.
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2) Penanggapan (Responding)

Reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari
luar.Responding mengacu pada adanya rasa kepatuhan individu dalam hal
mematuhi dan ikut serta terhadap sesuatu gagasan, benda atau sistem nilai.

3) Penghargaan terhadap Nilai (Valuving)

Penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Valuving
terhadap nilai menunjukan sikap menyukai,menghargai dari seseorang individu
terhadap suatu gagasan, pendapat atau sistem nilai.

4) Perorganisasian (Organization)

Mengembangkan nilai dalam suatu sistem oraganisasi, termasuk
menentukan hubungan, suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas
nilai yang telah dimilikinya. Pengorganisasian menunjukan adanya kemauan
membentuk system nilai dari berbagai nilai yang dipilih.*®

5) Karakteristik

Keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan prilakunya.*
c. Prestasi Belajar Aspek Psikomotorik

Prestasi belajar aspek psikomotorik adalah kemampuan dalam masalah
skill atau ketrampilan dan kemampuan bertindak.Ranah psikomotorik
menunjukan adanya kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf,

manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.*’

38 Anni, Psikologi Belajar, hlm 20.
3Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hlm 154-155.
40 Anni, Psikologi Belajar, hlm 10.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai fakator yang mempengaruhinya.Baik dalam diri maupun dari luar
individu.Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
penting sekali, artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi
belajar yang sebaikbaiknya.

Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar :
a. Faktor internal

1) Faktor jasmaniah (fisik) Faktor fisiologis adalah faktor — faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu seperti faktor kesehatan atau
cacat tubuh.

2) Faktor psikologis Dalam dasar-dasar psikologi belajar dijelasakan
bahwasanya, manusia atau peserta didik pada dasarnya memilik kondisi
psikologi yang berbeda-beda terutama dalam hal kadar bukan dalam hal
jenis, maka sudah tentu perbedaan-perbedaan itu sangat mempengaruhi
proses dan prestasi belajar.!

b. Faktor eksternal dibedakan menjadi 2 yakni :

1) Faktor non sosial meliputi : saranan dan prasarana, suasana sekolah,
kurikulum, pengelompokan siswa dan metode mengajar.*?

2) Faktor sosial meliputi : faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor

lingkungan masyarakat, faktor budaya, faktor keagamaan.*® Semua

41 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), him 107.
42 Mu’awanah, Hubungan Keaktifan Guru Dalam Mengajar Motivasi Berprestasi, hlm
244,
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faktor-faktor diatas saling berinteraksi seacara langsung dan tidak
langsung dalam mencapai prestasi belajar.
3. Cara Menentukan Prestasi Belajar
Cara menentukan Prestasi Belajar Dalam menentukan prestasi belajar
banyak sekali caranya salah satunya adalah dengan evaluasi, yang artinya
penelitian terhadap tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program.Persamaan kata dari kata evaluasi adalah
Assesment, Assesment adalah program penilaian untuk menggambarkan prestasi
yang dicapai oleh siswa sesuai criteria yang telah ditetapkan.Selain itu, kata
evaluasi juga dikenal dengan kata tes, ujian, ulangan dan lain-lain.
Menurut Muhibin Syah evaluasi mempunyai tujuan dan juga fungsi,
diantara tujuan-tujuanya yaitu :
“Pertama, untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh
siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Kedua, untuk
mengetahui posisisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya.Ketiga, untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakuakn oleh
siswa dalam belajar.Keempat, untuk mengertahui sejauh mana siswa
mendayagunakan kapasitas kognitifnya (Kemampuan kercerdasan yang

dimilikinya) untuk keperluan belajar. Kelima, untuk mengetahui tingkat

daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan guru

dalam proses belajar mengajar (PBM)”.**

4 Ahmadi, Psikologi Belajar, hlm131.
4 Ahmadi, Psikologi Belajar, hlm131.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif.Pengertiandeskriptif ialah penelitian yang hanya terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan bagaimana adanya, sehingga hanya
merupakan penyingkapan fakta semata.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan penemuan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif.

Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisme organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan
kekerabatan.Beberapa data dapat diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya
tetap analisis data kualitatif.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
berusaha untuk mencari dan menghasilkan uraian yang jelas dan detail berupa
ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat dilihat dari perorangan, kelompok,
masyarakat, atau organisasi tertentu dalam sudut pandang yang sempurna. Dengan
demikian akan berisi kutipan data dan penjelasan data yang rinci dan mendetail
dari berbagai sumber, data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, foto, video, dan lain-lain tentang “Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajardalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI diSMANegeri 16

Makassar”.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang akan diteliti. Pada pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis.

Kaitannya dalam penelitian ini, yaitu pendekatan fenomenologis
digunakan untuk memperoleh keterangan informasi mengenai Implementasi
Kurikulum  Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi  Belajar
PadaPembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMANegeri 16 Makassar.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di SMANegeri 16 Makassar di Kota
Makassar, dengan pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu sekolah
yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar, peneliti melihat secara
langsung mengenai hal-hal yang terjadi tentang implementasi kurikulum merdeka
belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMANegeri 16 Makassar,
peneliti mengadakan penelitian terhadap kondisi yang ada di lapangan.
Pengumpulan datanya dilakukan langsung oleh peneliti dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Adapun objek penelitiannya yaituKepala Sekolah, guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam,dan SiswadiSMANegeri 16 Makassar.

C. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian yang dilakukan peneliti ialah :
1. Kurikulum Merdeka Belajar

2. Prestasi Belajar
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D. Deskripsi Fokus Penelitian
1. Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka Belajaradalah kuikulum yang digagas oleh Nadiem
Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.Adanyakebijakan kurikulum merdeka belajar tentunya bukanlah tanpa
alasan. Melainkan hal ini didasarkan pada hasil penelitian internasional Programe
for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 yang mengatakan
bahwa Indonesia terletak pada urutan ke-74dari 79 negara. Dari hasil data tersebut
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan matematika, sains, dan literasi di
Indonesia.

Mutu pendidikan di Indonesia masih sangat jauh di bawah rata-rata, di
tambahlagi pada tahun 2018 terjadi penurunan skor PISA.Padahal kemampuan
literasi dan numerasi menjadi salah satu keampuan dasar pada Era Revolusi
Industri 4.0. Nadiem Anwar Makarim resmi meluncurkan nama baru dari
kurikulum prototype yang di beri nama kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
Belajar dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih luwes serta
berpusat pada materi serta mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa.
“Asumsi utama merdeka belajar adalah pemberian kepercayaan kepada guru
sehingga guru merasa merdeka dalam melaksanakan pembelajaran”

Suasana belajar lebih nyaman,guru dan murid bisa lebih santai berdiskusi,
belajar di luar kelas yang tidak hanya mendengarkan penjelasan guru , tapi lebih

membentuk keberanian, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan,
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berkompetensi, dan tidak hanya mengendalikan sitem ranking yang menurut
beberapa survey hasilnya meresahkan anak dan orang tua.
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah penilaian usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk angaka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang
dicapai oleh siswa dalam periode tertentu.Menurut Nana Sudjana prestasi belajar
harus mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.Suatu prestasi
belajar merupakan hasil akhir yang dicapai dan dipakai sebagai ukuran
keberhasilan seseorang. Prestasi belajar selalu terkait dengan kurikulum dan
standart kompetensi pada proses pembelajaran. Jenis-jenis Prestasi Belajar
Sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa Bloom menyatakan ada tiga
bentuk prestasi yaitu, kognitif, efektif, dan psikomotorik.
E. Sumber Data
Menurut Edi Kusnadi, sumber data merupakan subjek dimana data
diperoleh.*> Secara umum penelitian ini menggunakan dua data yaitu :
1. Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung peneliti dari
objek penelitian di lapangan dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan
langsung dengan informan untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti

dalam melakukan pengelolaan data itu tidak mengalami kesulitan.

4 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: STAIN Metro dan Ramayana, 2008),
Hlm. 77.
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2. Data sekunder

Selain menggunakan data primer, pada penelitian ini juga menggunakan
data sekunder. Data sekunder adalah data yang sifatnya mendukung yang
bersumber dari dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan
peneliti secara tidak langsung dari sumber media lain yang dapat menunjang
kelengkapan data peneliti agar penelitian ini dapat berjalan akurat dan sesuai
dengan kenyataan. Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa data
sekunder merupakan sumber data kedua yang diperoleh dari sumber lain yang
tidak berkaitan dengan secara langsung. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
data-data atau dokumen yang mendukung dalam penelitian yang ada
diSMANegeri 16 Makassar kota Makassar.
F.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah. Instrumen penelitian harus relevan dengan masalah aspek yang
diteliti dengan memperoleh data akurat.*Maka dari itu, adapun instrumen
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dalam penelitian ini merupakan alat bantu yang
digunakan sebagai panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni
memperoleh data yang berkaitan dengan pengimplementasian kurikulum

merdeka. Di SMANegeri 16 Makassar .Observasi atau pengamatan ini difokuskan

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), HIm. 172.
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pada situasi sekolah, keadaan kelas, keadaan guru dan siswa, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.Observasi dilakukan baik pada saat pembelajaran
berlangsung ataupun di luar kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini penulis
melakukan pengamatan ke lapangan dengan memperhatikan dan melihat proses
pembelajaran hingga ke proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru dan
siswa di dalam kelas di SMANegeri 16 Makassar.
2. Pedoman wawancara

Beberapa alat atau instrumen yang digunakan untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu, yakni mewawancarai kepala
sekolah, guru dan siswadi sekolah tersebut terkait tentang pengimplementasian
kurikulum merdeka. Penggunaan wawancara ini dimaksudkan agar peneliti
memperoleh keterangan informasi mengenai implementasi kurikulum merdeka
belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMANegeri 16 Makassar
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan cara tanya jawab yang
dikerjakan secara tidak sistematis, maksudnya dengan cara wawancara secara
mendalam (index interview) dan natural yang berlandaskan pada tujuan penelitian.

Jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur, dimana peneliti sudah membuat daftar pertanyaan
sebagai panduan wawancara, akan tetapi nanti ketika di lapangan jika ada
pertanyaan yang perlu ditanyakan, akan tetapi tidak ada dalam daftar, maka boleh

langsung ditanyakan kepada informan.
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3. Catatan Dokumentasi
Catatan dokumentasi yaitu alat bantu yang di gunakan Peneliti untuk
mengumpulkan data-data dari responden.Pengambilan data dengan cara
dokumentasi adalah mengambil berupa foto gambar dari data sekolah, ruang
kelas, ataupun kegiatan siswa dan guru, serta memperoleh data dengan cara
mempelajari dan mencatat buku-buku atau dokumen, daftar statistik dan hal yang
terkait.
G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian melakukan pengumpulan
datamelalui :
1. Observasi
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata atau
pengamatan yang meliputi kegiatan, baik secara langsung maupun tidak

47 Metode Observasi dilakukan untuk memperoleh data-data dan

langsung.
informasi mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran
PAI di SMANegeri 16 Makassar baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan secara tidak sistematis.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Kegiatan

wawancara merupakan salah satu metode penggalian data penelitian dengan jalan

47 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hlm. 308.
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tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan yang
berhubungan dengan permasalahan peneliti sesuai dengan instrumen peneliti yang
telah dirancang sebelumnya.

Wawancara terdiri dari dua jenis yaitu wawancara berstruktur dan
wawancara tidak berstruktur.**Dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka atau langsung secara individu atau kelompok apabila ingin mengetahui
secara jelas dan lebih mendalam terhadap suatu objek penelitian.Berdasarkan
defenisi di atas maka peneliti menggunakan wawancara terstruktur, yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederatan pertanyaan yang
lengkap dan rinci.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan gambar di sekitar
objek penelitian yang akan dideskripsikan sebagai pendukung proses observasi
dan wawancara. Metode dokumentasi suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti di lapangan, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, dan bukan
perkiraan. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang data-
data mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam diSMANegeri 16 Makassar.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), hlm. 186.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan satuan dasar. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama
di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Adapun proses analisis data menurut
miles dan Huberman antara lain :

1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya.Peneliti
pun mereduksi atau mengumpulkan data dengan merangkum dan memilih
beberapa data penting yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka
belajar pada pembelajaran PAI di SMANegeri 16 Makassar.Setelah melakukan
reduksi pada data, kemudian data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif
dalam laporan penelitian.Dengan demikian, data yang telah direduksi tersebut,
kemudian memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data (data display)

Data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan
diorganisasikan  secara  keseluruhan  dalam  bentuk  tabulasi  dan
keterorganisasi.Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraikan
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Pada penyajian data,

peneliti memperoleh data langsung melalui informan yang telah ditentukan,
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kemudian dibahas dan dianalisis kebenaran data tersebut dan disajikan dalam
bentuk deskriptif naratif yang berupa uraian yang detail.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara, dan
akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Kesimpulan
yang ditarik memungkinkan untuk menjawab rumusan masalah dan kesimpulan
itu merupakan pengetahuan baru yang belum pernah ada.Verifikasi data yaitu
peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat diukur melalui informan yang
memahami masalah yang diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari
adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi bobot.Jadi dalam penelitian ini
ketika telah melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi diSMANegeri 16
Makassar. Maka peneliti akan menarik kesimpulan serta menjawab pertanyaan

yang terdapat dalam rumusan masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah SMA Negeri 16 Makassar

SMA Negeri 16 Makassar merupakan salah satu sekolah negeri yang
berlokasi di Jl.Ammanagappa No. 8 Makassar.Dulunya sekolah ini adalah
Opeliding School Voor Inlandsche Ambtenaren (OSVIA)Dari bangunan bangsa
Belanda SMA Negeri 16 Makassar memiliki sejarah yang unik dan menarik
karena sebagian gedungnya adalah cagar budaya atau peninggalan bangunan
bangsa Belanda, yang usianya kurang lebih 100 tahun.OSVIA adalah sekolah
yang di dirikan pada tahun 1876 pada awalnya bernama Kweekschool kemudian
pada tanggal 1898 berubah menisci OSVIA.OSVIA ini didirikan untuk
pempersiapkan calon pegawai pemerintah (pamong praja) dan Guru saat ini
bagunan tersebut di fungsikan SMA Negeri 16 Makssar.

Komplek ini merupakan Sekolah yang terdiri dari 8 lokal ruang dan rumah
tinggal Bagunan utama terletak di bagian tengah gedung berupa denah dasar segi
empat Bagian dalam gedung utama berupa aula yang di tipan oleh pilar besar.
OSVIA SGA Mkassar (Asrama) yang sekarang di sebut menjadi ruang-ruang
kelas SMA Negeri 16 Makssar tidak sekedar institusi pendidikan, tetapi saran juga
akan jejak-jejak Deja rage yang hidup. Seiring dengan riwayatnya yang panjang
sekolah ini telah menyaksikan berbagai peristiwa penting dalam perjalanan kota
dan masarakat sekitar.Bagian gedung dari sekolah ini,yang telah berdiri sejak

jaman penjajahan Belanda, menghadirkan aura masa lalu yang begitu kental.

42
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SMA Negeri 16 Makssar memiliki keistimewaan lebih. Dimana beberapa bagian
dari bagunannya dianggap sebagai cagar budaya.

Peningalan bangunan yang masih tegak kokoh menjadi saksi bisu
perkembagan zaman, megingatkan kita akan kisah-kisah yang terjadi di
sekitarnya. Memasuki ruang-ruang kelas yang masih memancarkan kejayaan masa
lampau. Kita bisa merenugkan bertapa berharganya warisan dan meghargai usaha
untuk menjaga cagar budaya ini tetap utuhterutama karna sebagain bagunan ini
tergolong sebagi cagar budaya dan merupakan peniggalan dari era pemerintahan
Belanda. dengan usianya yang telah melampaui 100 tahun,beralih fungsi sebagai
bangunan yaitu :

o Sekolah Hakim dan Jaksa

e SGB ( Sekolah Guru Bawah )

e SGA ( Sekolah Guru Atas )

e SPG ( Sekolah Pendidikan Guru )

e PGSMTP ( Pendidikan Guru Sekolah Menengah Tingkat Pertama ) pada
tahun 1990an, danSMA Negeri 16 Makassar sampai saat ini.

Dari segi bangunan SMA Negeri 16 Makassar dahulunya hanyalah
Bangunan yang kumuh atau bisa dibilang masih taraf yang rendah dengan luas
sekitar 1,7 ha. Dalam perkembangannya SMA Negeri 16 Makassar yang
dahulunya bangunan kumuh mengalami kemajuan dari segi fisik gedungnya dan
dengan hadirnya sumbangan partisipasi orang tua siswa melalui komite sekolah,
dan bantuan dari Negara, melalui dan APBM dan BAK Kota Makassar.Kita juga

masih bisa melihat bangunan asli dari SMA Negeri 16 Makassar yang dulu, yaitu
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ruang kelas belajar mengajar bagian depan gerbang SMA Negeri 16 Makassar
yaitu kelas untuk siswa/i yang memiliki jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial).
Tapi seiring dengan perkebangan zaman dan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi) kini memiliki ruangan belajar mengajar 2 lantai sebanyak 29 (dua
puluh sembilan), dan tidak hanya itu SMA Negeri 16 Makassar juga memiliki
ruang guru yang menjadikan SMA Negeri 16 Makassar ini sebagai cagar budaya
karena bangunan dari ruang guru SMA Negeri 16 Makassar ini masih kokoh
hingga saat ini karena ruang guru SMA Negeri 16 Makassar ini adalah dulunya
adalah ruangan peninggalan bangsa Belanda. Sekolah ini mempunyai kisah yang
unik dan menarik.
2. Visi Misi SMA Negeri 16 Makassar

Visi sekolah adalah impian, cita cita yang dijadikan dasar ataupun rujukan
dalam meentukan tujuan serta masa depan yang ingin dicapai oleh sekolah. Visi
pendidikan nasional yang kemudian menjadi dasar bagi pendidikan yang ada di
Indonesia . Sedangkan Misi sekolah adalah bagaimana upaya serta cara untuk
mencapai cita cita ataupun impian yang diinginkan sekolah sehingga impian
tersebut bisa tercapai sehingga sekolah bisa terus terjaga serta berkembang adapun
visi misi Sma Negeri 16 Makassar adalah sebagai berikut :
Visi : Terwujudnya sekolah yang unggul, kompetitif berkarakter sesuai nilai-nilai
imtaq dan budaya bangsa.
Misi :

1. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

2. Peningkatan prestasi akademik dan non akademik siswa



3. Tersedianya sarana pembelajaran yang dapat

pembelajaran secara optimal

4. Terpeliharanya suasana lingkungan yang kondusif

3. Kepala Sekolah

Tabel 4.1
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mendukung proses

Nama nama kepala sekolah SMA Negeri 16 Makassar

No Nama Periode Jabatan Keterangan
1. M ali muhsin 2003-2008 | Kepala sekolah Aktif
2. | Drs. H.Mallapiang Batin | 2008-2013 | Kepala sekolah Aktif
3. Drs.Rafiuddin Tahir 2013-2018 | Kepala sekolah Aktif
4. Drs. Yusuf.M.Pd. 2018- Kepala sekolah Aktif
sekarang

Sumber Data : Tata Usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2023

4. Keadaan Guru

Guru merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab dalam proses

belajar mengajar di dalam kelas.

Guru sangat berperan penting dalam

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Dengan adanya guru siswa

mampu mendapatkan pembelajaran yang bermanfaat baik di dalam kelas maupun

diluar kelas. Selain itu Guru mempunyai peran penting dalam membangun

karakter peserta didik sehingga peserta didik mampu mengetahui apa yang

menjadi potensi atau bakat yang dimiliki setiap pribadi mereka. Oleh karena itu

guru tidak hanya menjadi penyalur ilmu pengetahuan kepada peserta didik tetapi

juga sebagai pendidik yang bisa membangun mental dan karakter peserta didik.
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Keadaan Guru SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2023 berjumlah 69Guru

yang terdiri dari 56 PNS, 13 Non PNS dan 3 Honorer. Adapun datanya sebagai

berikut :
Tabel 4.2
No Nama Jabatan Keterangan
1. Drs.Yusuf,M.Pd Kepala Sekolah PNS
2. Dra. Hj.Nuraisyah, MM Guru PNS
3. Dra. Hj.Nurhayati Guru PNS
4. Drs. Mahir Guru PNS
5. Dra. Nur Amaniah Wakasek Kurikulum PNS
6. Drs. Amiruddin Rumallah Guru PNS
6. Dra.Hj.Nursiah Guru PNS
8. JAGUS,S.Pd Guru PNS
9. Dra. Mannawara Nonci Guru PNS
10. | Drs H. Muhammad Dahlan, MM Wakasek Sarana PNS
1. Dra. Salmah G Guru PNS
12. Dra. H Asni Isma, M,Si Wakasek Kesiswaan PNS
13. | Dra. Junius Marpa Rego, M.Pd Guru PNS
14. Dra. Hj Suhartini, M.Pd Guru PNS
15. Dra. Hj.Suriani Guru PNS
16. Drs.H.Jabal Rahman, M.Pd Wakasek SDM PNS
17. Dra. Darmiati Suria Guru PNS
18. Dra. St.Patimah Guru PNS
19. Drs. Suparmin MM Wakasek Human PNS
20. Dra. Selerina Tangke Guru PNS
21. Dra. Hj Jumriani Guru PNS
22. Dra. Hj.Yusriani Guru PNS
23. Drs. Hj.Muh.Dafir B.MM Guru PNS
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24, Dra. Hj.Nurfaedah Guru PNS
25. Dra. Hj.Nurhaeni Yaha Guru PNS
26. Drs. Bahrun Guru PNS
217. Dra .Farial Guru PNS
28. Dra .Nurida Guru PNS
29. Suprapti, S .Pd, M.Pd. Guru PNS
30. Dra. Suharpon Guru PNS
31. Dra. Asra Ali Guru PNS
32. Dra. Susi Marliah Guru PNS
33. Hj. Em m a, S.Pd, M.A.P Guru PNS
34, Syamsiah Arief, S.Pd, M.Pd Guru PNS
35. Dra. Maulidi, M.Pd Guru PNS
36. | Drs. Abd. Halim Jaya, M.Pd Guru PNS
37. Drs. Fajar Panca Guru PNS
38. Thamrin, S.Pd Guru PNS
39. Dra. Wahidah Arsjad Guru PNS
40. Ratna, S.Pd. M.Pd. Guru PNS
41. Ardiansyah, S.Pd M.Pd Guru PNS
42. Rahmi Guru PNS
43. Nirwana S.S Guru PNS
44. Musykahariana, S.Pd Guru PNS
45. Lilis Yulianingsih, S.Pd Guru PNS
46. Suryanti, S.Pd Guru PNS
47. | Syarif Husain A. S.Pd.I M.Pd.I Guru PNS
48. Haruna, S.Pd Guru PNS
49, Mustanni, M.Pd Guru PNS
51. Ichram Gunansyah S.Psi Guru PNS
52. Muh Yusuf, S.Kom Guru HONOR
53. Sufianti Amiruddin, S.Kom Guru HONOR
54. Siti Fatimah, S.Pd Guru HONOR
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55. Evi Lestari, S.Pd Guru HONOR
56. Fikri Gazali, S.Pd Gr Guru HONOR
57. Altin Rina Lunce Lupi, SE Kepala Tata Usaha PNS

58. Debora Denna Staf tata usaha PNS

59. Sulhjji, SE Staf tata usaha PNS

60. Mantasiah Sehu, S.Sos Bendahara PNS

61. Siti Hasnah, SH Staf Tata Usaha PNS

62. Samriani, S.Si Staf Tata Usaha HONOR
63. Siti Nurfaisah, S.Pd Staf Tata Usaha HONOR
64. Djamruddin, SE Staf Tata Usaha HONOR
65. Nurhayati Staf Tata Usaha HONOR
66. Hadrawi, S.Pd.I Staf Tata Usaha HONOR
67. Suwanto Cleaning Service HONOR
68. Syamsuddin Security HONOR
69. Supriadi Cleaning Service HONOR
70. Panusu Penjaga Malam HONOR
71. Suardi Cleaning Service HONOR

5. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan kompenen yang sangat penting dalam proses

pembelajaran. Peserta didik juga sebagai subjek utama dalam setiap kegiatan

belajar mengajar. Berdasarkan uraian diatas maka berikut ini tabel tentang jumlah

keseluruhan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan SMA Negeri 16

Makassar sebagai berikut:

Tabel 4.3
No TingkatPendidikan Laki laki Perempuan Total
1. Kelas X 185 215 400
2. Kelas XI 180 200 380
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Kelas XII

200

220

420

Total

1.200

Sumber Data : Tata Usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2023

6. Fasilitas sekolah

Fasilitas sekolah adalah sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah

untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran yang efektif digunakan untuk

siswa dalam meningkatkan minat belajar di sekolah baik untuk siswa maupun

digunakan sebagai bahan ajar. Maju dan mundurnya suatu sekolah juga ditentukan

oleh seberapa fasilitas sekolah yang dimiliki sekolah tersebut. Keadaan sarana dan

prasarana sekolah SMA Negeri 16 Makasar sebagai berikut:

Tabel 4.4
SaranaSekolah
Keadaan 2023

No Jenis Jumlah Keterangan

Baik Rusak
1. Ruang kelas i3 -
2. Kantor 1 -
3. Ruang guru 1 -
4. Perpustakaan I -
5. Lapangan bola 1 -
6. Mushollah 1 -
7. Kantin 5 -
8. Wce 14 -

Sumber Data : Operator SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2023
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Tabel 4.5

Keadaan Prasarana Sekolah

Keadaan
No Jenis Baik rr— Keterangan
l. Laptop 2 -
2. Computer 80 -
3. Led 4 -
4. Printer 6 -

Sumber Data : Operator SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2023.

Untuk menganalisis data yang terkumpul baik dari hasil observasi maupun
hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti akan menganalisis data
tersebut dengan deskriptif kualitatif yang menjelaskan secara rinci data yang
didapatkan sehingga dapat menjadikan kesimpulan dari masing-masing
permasalahan. Menganalisis permasalahan peneliti akan menghubungkan hasil
observasi dan hasil wawancara yang didapat dari SMA Negeri 16 Makassar.
Informan dalam peneliti ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam
dan siswa.

B. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam meningkatkan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar

Bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar pendidikan agama islam adalah dengan mekanisme implementasi
kurikulum merdeka dan pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila.
Pelaksanaan Kurikukulum merdeka belajar kurikulum yang menggunakan

pembelajarann intrakurikuler yang beragam, yang diharapkan dapat menguatkan
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kompetensi bagi peserta didik guna meningkatkan mutu pendidikan terutama pada
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 16 Makassar.Kurikulum merdeka
belajar mulai diterapkan pada tahun ajaran baru di SMA Negeri 16 Makassar pada
angkatan 26 tahun 2023.

Kuriklum merdeka belajar memiliki program yang tidak dimiliki
kurkulum-kurikulum sebelumnya yaitu Projek Penguatan Profil Pancasila (P5). P5
adalah lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap
permasalahan dilingkungan sekitar untuk menguatkan sebagai kompetensi dalam
profil pelajar pancasila,Setelah pembelajarann, guru juga melakukan evaluasi
pembelajarann. Tujuan dari evaluasi pembelajarann adalah untuk mengetahui
apakah pembelajarann sudah dilakukan secara efektif baik secara metode, media,
sumber belajar, maupun sistem penliaiannya. Hal inilah yang menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan prestasi pada implementasi kurikulum merdeka
belajar pendidikan agama islam di SMA Negeri 16 Makassar.

Untuk mengetahui Pelaksanaan Kurikulum Merdeka belajar dalam
meningkatkan prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16
Makassar. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dengan informan
selaku kepala sekolah yaitu Bapak Drs.Yusuf,M.Pd. Guru Pendidikan Agama
Islam Ibu Evi Lestari S.Pd ,Bapak Fikri Gazali S.Pd, Gr dan siswa SMA Negeri
16 Makassar.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti tentang
Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA

Negeri 16 Makassar adalah mendeskripsikan pelaksanaan, dari implementasi
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kurikulum merdeka belajar pada Pendidkan Agama Islam. Dengan peran guru
untuk menentukan materi yang diajarkan kepada peserta didik, dengan
menyesuaikan karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkunganya membentuk
pembiasaan yang baik seperti program sekolah bersama dengan guru Pendidikan
Agama Islam.

Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan prestasi
belajar pada Pendidikan Agama Islam mengeksplorasi kemampuan masing-
masing tanpa memaksakan yang bukan bakat minatnya.. Pelaksanaan kurikulum
dilakukan setelah perencanaan implementasi kurikulum yang terdiri dari
perangkat pembelajaran sudah rampung dan siap untuk digunakan bagi pendidik
dan peserta didik dengan melibatkan pemahaman prinsip-prinsipnya, rancangan
pembelajaran yang beragam, hubungan yang efektif dengan siswa, sumber belajar
yang relevan, pelatihan dan pengembangan profesional, serta refleksi dan evaluasi
yang terus-menerus. Melalui persiapan yang baik, guru akan dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang bermakna dan juga merangsang minat siswa.
sehingga diharapkan dengan upaya-upaya itu guru dapat mengimplementasikan
kurikulum merdeka ini efektif untuk meningkatkan prestasi belajar murid SMAN
16 Makassar..Program pembiasaannya adalah awal pagi atau awal pembelajaran
diawali dengan sholat dhuha, mengaji bersama dan kultum.

Berdsaarkan hasil wawancara oleh bapak Yusuf, M.Pd selaku kepala
sekolah mengatakan bahwa :

“Kurikulum merdeka belajar ini adalah kurikulum yang mengutamakan

kemandirian siswa dan memberi kebebasan bagi guru dan siswa dalam

pembelajaran selagi masih dalam koridor kurikulum yang ditentukan
penerapannya seperti yang telah kita lakasanakan itu menyesuaikan
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dengan modul yang kita buat, kita rencanakan di awal pembelajaran,
seperti itu kita laksanakan, dalam mata pelajaran PAI tidak hanya ada
masalah teori dan itu juga ada masalah proyek, yang harus juga kolaborasi
dengan guru mata pelajaran lain, dan juga mata pelajaran PAI yang
berbasis kepada kurikulum merdeka belajar itu juga bagaimana
pembelajaran itu berpihak kepada anak, jadi konsep merdeka itukan
berpihak kepada siswa, itu yang kita terapkan pada mata pelajaran PAI .
Bentuk pelaksanaan di dalam kelas adanya proyek kolaborasi (profil
proyek pelajar Pancasila) siswa juga akan diberi modul pembelajaran dan
modul proyeksumber belajar siswa adalah buku pegangan murid, internet,
modul, alat elektronik dan sumber bacaan lainnya.*”’

Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak Fikri Gazali, S.Pd, Gr. selaku
guru pendidikan agama islam kelas X mengatakan bahwa:

“Kurikulum merdeka ini baru berlaku untuk kelas X karena kurikulum
merdeka tahap kedua itu kurikulum merdeka berubah tahap kedua,kalau
untuk pendidikan agama islam kurikulum merdekanya itu pembiasaan
yang baik yang ditanamkan untuk siswa yang pertama sebelum dimulai
kegiatan yang ada di sekolah kita harus sholat dhuha terlebih dahulu
dilanjut dengan mengaji bersama dan kultum yang dibawakan oleh guru
atau siswa dan setiap jum’at ada literasi al-qur’an tanpa terkecuali,
pembelajaran PAI dalam alokasi waktu 2 jam pelajaran. Dua jam
pembelajaran di awal guru melaksanakan kegiatan keagamaan seperti
berdoa, dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis
peserta didik. Satu jam pelajaran terakhir siswa melaksanakan
pembelajaran berbasis proyek, pendidik memberikan keteladanan,
pendampingan dan fasilitasi.”>°

Senada dengan pendapat ibu evi selaku guru pendidikan agama islam kelas
X bahwa :

“Selama pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka belajar ini
diterapkan guru menggunakan modul ajar dan modul P5. Gurumenuntun
siswa untuk lebih aktif dalam kelas maupun luar kelas mengasa
kemampuan mereka seperti program sekolah itu tadi sehabis sholat dhuha

4 Yusuf M.Pd kepala sekolah SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 19
Desember 2023
S0Fikri Gazali S.Pd ,Gr guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar wawancara
tanggal 19 Desember 2023
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kami mempersilahkan mereka yang ingin mencoba untuk tampil
membawakan kultum mereka bisa mengasah kemampuan dan melatih
mental mereka. Disini juga siswa diberi kesempatan dan memilih
menyalurkan bakat mereka seperti mereka membuat produk berupa
membuat gantungan hp disitulah mereka dapat belajar membuat usaha
yang bermanfaat.””>!

Senada dengan pendapat siswa Fahira kelas X bahwa :

“Dengan dilaksanakannya kurikulum merdeka belajar ini saya lebih bisa
mengembangkan bakat saya, sayakan suka menari nah  seperti
dilakansanakannya P5 kemarin disitulah saya mengembangkan dan
mengasah kemampuan saya di bidang seni.’’>?

Senada dengan pendapat keinar siswa kelas X bahwa :

“ Yang saya rasakan pada terlaksananya kurikulum merdeka belajar kami
lebih dilatih mandiri dan kreatifitas kami seperti mengasa bakat dan
kemampuan.”’>3

Senada dengan pendapat Alisa kelas X bahwa :

“Yang saya rasakan ketika Terlaksananya Kurikulum merdeka belajar di
SMA Negeri 16 ini sendiri Saya tau tentang kewirausaaha,seni,tataboga,
kami tidak hanya selalu berfokus pada materi pembelajaran diluar
akademik. Kami bisa melihat apa dan dimana kemampuan saya, saya bisa
melihat apa yang saya bisa jadi saya tinggal mengasa dibidang mana
kemampuan saya karena lebih ke hobi dan apa yang kita minati.””>*

Senada dengan pendapat Anisa kelas X bahwa :

“di kurikulum merdeka belajar ini kami lebih banyak kerja kelompok
membuat kami lebih aktif dan mandiri dan lebih banyak interaksi kepada
teman2 dan bisa menyelesaikan permasalahan yang ada lalu kami
diberikan akses untuk menyalurkan kreatifitas dan tidak luput dari
pantauan dan bimbingan guru.”>

31 Evi Lestari S.Pd guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal
19 Desember 2023
52 Fahira siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember

2023

S3Keinar siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember
2023

5% Alisa siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember
2023

%5 Anisa siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember
2023
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pendidikan agama islam membawa siswa
untuk lebih aktif dan mengasa kemampuan mereka.Berdasarkan hasil wawancara
tersebut kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang mengutamakan
kemandirian siswa dan memberi kebebasan bagi guru dan siswa dalam
pembelajaran selagi masih dalam koridor kurikulum yang ditentukan. Bentuk
pelaksanaan di dalam kelas adanya proyek kolaborasi (profil proyek pelajar
Pancasila) di 30 menit pelajaran PAI dari 2 jam pembelajaran PAI yang telah
ditetapkan di SMA. Siswa juga akan diberi modul pembelajaran dan modul
proyek. Proyek ini adalah bentuk kolaborasi guru PAI dengan guru mata pelajaran
lain untuk menghasilkan suatu produk atau proyek.

Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pendidik membawakan materi
dengan cara mengajak diskusi siswa sesuai dengan materi yang diberikan.
Menyimpulkan materi yang telah guru dan siswa pelajari dengan mengajak
diskusi kepada siswa apa saja yang sudah didapat selama pembelajaran. Cara
membawakan materi dengan cara mengajak diskusi siswa sesuai dengan materi
yang diajari memberikan umpan balik kepada siswa maka dapat kita ketahui cara
guru melakukan umpan balik kepada siswa yaitu dengan cara saling berdiskusi
dengan melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa agar mengetahui siswa ini
sudah paham atau belum.

Umpan balik yang diharapkan dari siswa yaitu dengan cara memberikan
pandangan umum dan menjadikan siswa penasaran. Berdasarkan dari pendapat

diatas maka dapat kita ketahui bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran
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telah sesuai dengan modul ajar atau alur tujuan pembelajaran yang telah disusun
dan dimodifikasi sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, adanya target peserta
didik tentu membantu guru dalam mengelola kelas sesuai dengan kebutuhan
siswanya.
C. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka Belajar di SMA Negeri 16 Makassar

Dengan adanya upaya yang dilakukan kepala sekolah dan guru SMA
Negeri 16 Makassar dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar tentunya ada
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Peneliti mengumpulkan data
melalui wawancara kepada informan yaitu Guru Pendidikan Agama Islam Ibu
Evi, Bapak Fikri.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti tentang
faktor pendukung dan faktor penghambat yaitu sebagai berikut :

1. Faktor pendukung

Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian di
lapangan tentang bagaimana faktor pendukung dalam pelaksaan kurikulum
merdeka belajar siswa di SMA Negeri 16 Makassar, deskripsi penelitian tersebut
adalah sebagaimana hasil wawancara Ibu Evi S.Pd selaku guru pendidikan agama
islam tentang implementasi kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar pendidikan agama islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar yaitu :

“Faktor pendukung guru dalam mengimplementasikan krikulum merdeka

belajar PAI siswa di SMAN 16 makassar adalah dengan adanya kesiapan
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua dalam
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melaksanakan kurikulum merdeka belajar, lingkungan alam, sosial dan
budaya masyrakat.””*

Sejalan dengan pendapat bapak Fikri Gazali S.Pd, Gr selaku guru
pendidikan agama islam tentang pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SMA
Negeri 16 Makassar yaitu :

“Sarana dan prasarana yang mendukung seperti mushollah yang luas dan

tersedianyaalquran mushab dan alquran digital,selain itu ada ruang moving

untuk memperlihatkan seharusnya aktifitas sehari2 sebagai contoh bagi
siswa bagaimana seharusnya mereka beraktifitas yang tidak keluar dari
ajaran alquran dan hadis.”’

2. Faktor penghambat

Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian di
lapangan tentang bagaimana faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar di SMA Negeri 16 Makassar, deskripsi penelitian tersebut
adalahsebagaimana pendapat bapak Fikri Gazali S.Pd,Gr mengungkapkan :

“Faktor penghambat sarana dan komunikasi karena biasa hari ini kita
butuhkan tapi tidak ada misalnya dalam praktik praktik kitakan
dikurikulum merdeka ini itu ada pembiasaan yang baik seperti anak anak
harus sarapan bersama tetapi justru anak anak ada yang tidak membawa ,
yang seharusnya bisa kita terapkan sarapan bersama didalam kelas agar
anak anak tidak membeli makananan di luar lagi, disinilah kita sebagai
pendidik bisa menangani mendidik anak anak untuk bisa berbagi dan ada
juga orang tua yang cuek kepada anak mereka sehingga tidak
memerhatikananaknya.’’>®

Sejalan dengan pendapat Ibu Evi S.Pd selaku guru pendidikan agama

islam tentang implementasi kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 16

Makassar yaitu :

% Evi Lestari S.Pd guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar
wawancara tanggal 19 Desember 2023

57 Fikri Gazali S.Pd,Gr guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar
wawancara tanggal 19 Desember 2023

58 Fikri Gazali S.Pd,Gr guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar
wawancara tanggal 19 Desember 2023
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“Kendala utama yang sering dihadapi dalam implementasi kurikulum
merdeka pendidikan agama islam di sekolah antara lain kurangnya
pemahaman tentang kurikulum tersebut, dan kesulitan dalam
mengaplikasikan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif maka
upaya dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam siswa
di SMA Negeri 16 Makassar selain harus menguasai pelajaran, mengelola
kelas dengan baik, menggunakan media, mengelola interaksi belajar,
mengevaluasi hasil belajar, dan melakukan tindak lanjut .untuk
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kami Guru
PAI di SMAN 16 Makassar juga berupaya untuk terus memotivasi siswa
agar senantiasa menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh karena Allah,
membangun keimanan serta ketagwaannya, misalnya dengan melakuakan
literasi al-qur'an sebelum pelakaran dimulai, sholat dhuha berjamaah dan
hafalan surah-surah pendek juga tetap dilaksanakan.”>

Sehubungan dengan pendapat siswaAlisa kelas X

“lebih banyak menegeluarkan biaya dan keadaan financial teman teman itu
tidak sama, contohnya ada pergelaran budaya jadi kita harus sewa baju,dan
lain lain”®

Sehubungan dengan pendapat siswa Ania kelas X

“Kerjasama dan komunikasi karena ada teman yang hanya mementingkan

dirinya sendiri ,Di kurikulum merdeka ini kita dituntut untuk bisa kompak

dan solid ¢!

Faktor pendukungnya adalah sarana yang disediakan sekolah, dengan
adanya kesiapan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang
tua dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar, lingkungan alam, sosial dan
budaya masyrakatsedangkan faktor penghambat yaitu sarana dan komunikasi
antara siswa, dan kurangnya pemahaman bagaimana prosedur penerapan

kurikulum merdeka belajar ini siswa yang mempunyai kepribadian yang berbeda

beda sehingga harus menyesuaikan kepada temannya terlebih lagi pada kurikulum

% Evi Lestari S.Pd guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar
wawancara tanggal 19 Desember 2023

0 Alisa siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember
2023

! Anisa siswa kelas X SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 20 Desember
2023
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merdeka belajar ini menuntut siswa untuk lebih banyak berinteraksiserta kesulitan
siswa melakukan praktikum dalam proses pembelajaran dikarenakan siswa yang

harus melengkapi bahan dan alat praktek.

D. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA Negeri 16
Makassar

Prestasi belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai
setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat
ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang
studi yang telah dipelajari oleh peserta didik.Dengan diterapkannya kurikulum
merdeka belajar tentulah Prestasi atau hasil belajar siswa Pendidikan Agama
Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar semakin meningkat dikarenakan
pengimplementasian kurikulum merdeka belajar lebih dominan  kepraktik
sehingga siswa lebih muda memahami.

Sebelum diterapkan Kurikulum Merdeka, pembelajarann cenderung
dilakukan di dalam kelas, artinya untuk praktik masih minim. Sedangkan setelah
diterapkannya Kurikulum Merdeka, pembelajarann lebih sering dilakukan di luar
kelas seperti di masjid, sehingga lebih banyak praktik secara langsung. Hal ini
berdampak cukup signifikan untuk peserta didik, yang mana dapat dilihat dari
perilaku sehari-hari peserta didik yang lebih bisa menghormati guru-guru dan
orang yang lebih dewasa, banyaknya peserta didik yang bisa membaca al-Quran
(yang mana sebelumnya belum bisa untuk membaca al-Quran). Selain itu, peserta

didik mengerti tata cara melakukan ibadah-ibadah yang jarang dilakukan seperti
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shalat jenazah, shalat gerhana, dan lain sebagainya. Karena setelah diterapkannya
Kurikulum Merdeka dan pembelajarann lebih banyak dilakukan secara praktik,
sehingga peserta didik bisa untuk melakukannya (shalat jenazah dan lainnya).
Pada hasil wawancara yang peneliti dapatkan, hasil belajar PAI setelah
diterapkannya Kurikulum Merdeka dapat dikatakan meningkat.

Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa sehari-hari ketika di sekolah dan
dapat dilihat dari hasil belajar siswa berupa nilai pelajar Agama Islam pada kelas
X yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka. guru mengajak siswa untuk
belajar di luar ruang kelas seperti di masjid untuk melakukan pembelajarann
secara praktik. Guru juga memberikan proyek atau tugas kepada siswa untuk
menjadi imam shalat di masjid dan membantu mengajar TPA di sekitar tempat
tinggal masing-masing siswa. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan
guru di sudah merujuk pada konsep dari Kurikulum Merdeka itu sendiri, yaitu
menggabungkan kemampuan literasi, kecakapan, ilmu pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan penguasaan pada teknologi. pada penelitian ini hasil belajar
Pendidikan Agama Islam setelah diterapkan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri
16 Makassar dikatakan meningkat, dilihat dari kegiatan seharihari peserta didik di

sekolah dan nilai siswa.

Peningkatan prestasi belajar siswa terlihat dari ranah afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Ranah afektif prestasi belajar siswa yaitu siswa menyadari bahwa
disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan tidak disiplin harus disingkirkan. Ranah
kognitif prestasi belajar siswa terlihat dari kemampuan intelektualnya dalam

berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Ranah psikomotorik prestasi
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belajar siswa merupakan kelanjutan dari prestasi belajar siswa di ranah afektif dan
di ranah kognitif, ranah psikomotorik yang apabila prestasi siswa telah
menunjukan kesesuaian dalam ranah kognitif dan ranah afektif. Ketiga ranah
tersebut sangat berpengaruh dalam peningkatan prestasi belajar siswa yang
berpengaruh setelah proses pembelajaran dilaksanakan.

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara kepada informan yaitu
kepala sekolah Bapak Drs.Yusuf,M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Evi
Lestari S.Pd, Bapak Fikri S.Pd,Gr SMA Negeri 16 Makassar. Dari hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan peneliti tentang Prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa di SMA Negeri 16Makassar untuk mengetahui Prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar yaitu :

Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak Drs.Yusuf,M.Pd selaku kepala
sekolah bahwa :

“Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pendidikan agama islam
meningkatkan prestasi belajar siswa, terkait dengan penggunaan
kurikulum merdeka guru lebih memaksimalkan pengembangan
kompetensi dengan mengimplementasikan pembelajran pendidikan
agama islam melalui platform merdeka mengajar, menjadi coach atau
tutor kepada siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru jg
berperan sebagai pendamping pada siswa dalam mencari sumber
informasi belajar, Karna guru bukanlah satu - satunya sumber ilmu, tetapi
lebih dari itu, skarang siswa dapat mencari dan menemukan sumber ilmu
diberbagai tempat, misalnya informasi melalui google, teman sejawat,
ataupun lingkungan sekitarnya.”%?

Senada dengan pendapat Ibu Evi S.Pd bahwa :

“Kami memiliki banyak siswa-siswi yang berprestasi misalnya dibidang
olahraga, kesenian dan yang lainnya mereka sangat bersemangat dan
minat belajar mereka yang tinggi membuat kami juga bersemangat di
dalam kelas untuk mengajar, prestasi pendidikan agama islam disini
bagaiamana kami melihat anak anak di bidang keagamaan seperti acara

62 Yusuf M.Pd kepala sekolah SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal 19 Desember 2023
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keagamaan kami selalu diminta untuk mengutus anaka untuk mengisi
kegitan tersebut seperti membacakan ayat suci alqur’an dan berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut disini sekolah negeri tapi bisa dibilang kegiatan
disekolah ala ala pesantren.”®

Senada dengan pendapat Bapak Fikri Gazali S.Pd, Gr bahwa :

“Disini anak anak atau siswa siswi berprestasi dibidang keagamaan dan di
bidang lainnya, kami juga sering mengutus siswa untuk ketika ada
permintaan dari luar seperti mengaji kultum. Kegiatan keagamaan yang
diadakan pemerintah kami diminta mengutus siswa untuk berpartisipasi.
Kami disini ada bimbingan khusus dalam upaya meningkatkan prestasi
pendidikan agama islam contoh kecilnya mengevaluasi dan literasi

alqur’an seperti mengevaluasi hafalan qur’an dan doa keseharian, ayat
ayat pilihan mengevaluasi apakah hafalan mereka bagus tidak.”®*

Berdasarkan wawancara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Prestasi
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 16 Makassar adalah suatu capaian
proses edukatif yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian.
Kepribadian yang dimaksud adalah kepribadian muslim, yaitu pengamalan
sepenuhnya atas ajaran Allah dan Rasul-Nya Prestasi pendidikan agama islam
siswa memiliki perasaansenang dan bahagia, bersemangat dalam belajar, siswa
hadir tepat waktu dan siswa berpartisipasi aktif di kelas.ada beberapa upaya yang
dilakukan guruPendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Prestasi Pendidikan
Agama Islam Siswa di SMA Negeri 16 Makassar,Guru harus menguasai
pelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas dengan baik,
menggunakan media, mengelola interaksi belajar, mengevaluasi hasil belajar, dan
melakukan tindak lanjut. Sedangkan untuk para siswa tersedia bimbingan yang

diperuntukan bagi siswa yang kurang lancar membaca alquran dan bekerja sama

%3 Bvi Lestari S.Pd guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar wawancara tanggal
19 Desember 2023

64 Fikri Gazali S.Pd ,Gr guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 16 Makassar wawancara
tanggal 19 Desember 2023
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dengan guru yg mengajar di TPA dengan memberikan data yg belum lancar
mengaji lalu mengarahkan mereka untuk datang ke TPA untuk belajar membaca
dan memperlancar bacaannya dengan koordinasi kepada orang tua siswa. Faktor
yang mendukung ada mushollah, alquran mushab dan alquran digital,selain itu
ada ruang moving untuk memperlihatkan seharusnya aktifitas sehari-hari sebagai
contoh bagi siswa bagaimana seharusnya mereka beraktifitas yang tidak keluar
dari ajaran alquran dan hadist.

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa setelah dilaksanakannya
kurikulum merdeka belajar dapat dikatakan mengalami peningkatan yang efektif
meskipun masih ada kekurangan dan penghambat dalam pelaksanaannya. Adapun
kemampuan siswa secara umum setelah dilaksanakannya kurikulum merdeka
yaitu mampu mengasah minat dan bakat siswa lebih mendalam, serta

berkembangnya karakter dan kompetensi siswa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

l.

Implementasi Kurikuum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Prestasi
Pendidikan Agama Islam Siswa Di Sma Negeri 16 Makassar yaitu
membawa siswa untuk lebih aktif dan mengasa kemampuan mereka,
kurikulum yang mengutamakan kemandirian siswa dan memberi
kebebasan bagi guru dan siswa kurikulum merdeka kurikulum yang
berpihak kepada siswa. Bentuk pelaksanaan di dalam kelas adanya proyek
kolaborasi (profil proyek pelajar Pancasila), sehingga lebih dituntut
kemandirian dan keaktifan siswa,dan tugas yang diberikan dari modul
banyak yang dikerjakan secara berkelompok sehingga mereka lebih
banyak berinteraksi dan diskusi.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui
proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 16 Makassar adalah suatu capaian proses edukatif yang
mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian. Kepribadian
yang dimaksud adalah kepribadian muslim, yaitu pengamalan sepenuhnya
atas ajaran Allah dan Rasul-Nya Prestasi pendidikan agama islam siswa
memiliki perasaan senang dan bahagia, bersemangat dalam belajar, siswa
hadir tepat waktu dan siswa berpartisipasi aktif di kelas, dalam
meningkatkan Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa Di SMA Negeri 16

Makassar, Guru harus menguasai pelajaran, mengelola program belajar
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mengajar, mengelola kelas dengan baik, menggunakan media, mengelola
interaksi belajar, mengevaluasi hasil belajar, dan melakukan tindak lanjut.

3. Faktor pendukung Kurikulum Merdeka Belajar dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 16 Makassar adalah sarana
yang tersedia dan minat ingin tahu siswa belajar dan dengan adanya
kesiapan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang
tua dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar, lingkungan alam,
sosial dan budaya masyrakat. Faktor penghambat adalah sarana dan
kurangnya komuikasi antar siswa dan orang tua, dan keadaan financial
siswa .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka ada beberapa
hal yang peneliti ingin mengemukakan untuk menjadi saran, yakni:

1. Peneliti menyarankan kepada guru PAI agar lebih bisa memberikan sumber
belajar yang lebih bervariasi kepada peserta didik seperti e-modul, dan e-
LKPD sebagai pendamping buku siswa dan menambah referensi.

2. Peneliti menyarankan kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
agar sosialisasi kurikulum lebih dioptimalkan, sehingga akan
mempermudah guru untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran.
Peneliti menyarankan kepada Kepala sekolah SMAN 16 Makassar agar
dapat memberikan akses yang lebih mudah kepada guru untuk penerapan
kurikulum merdeka, dan lebih memperhatikan kesiapan siswa dalam

penerapan kurikulum di sekolah.
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3. Selanjutnya untuk peneliti hendaknya mampu mengembangkan hasil
penelitian ini dengan baik. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi acuan
dan pengetahuan bagi penulis untuk dikembangkan, mengoreksi dan
melakukan perbaikan khususnya yang melakukan penelitian Implemetasi
kurikulum merdeka dalam meningkatkan prestasi pendidikan agama islam

siswa di SMA Negeri 16 Makassar.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Prestasi Pendidikan
Agama Islam Siswa di SMA Negeri 16 Makassar.

Identitas Responden

Nama :

Jabatan :

Waktu Dan Tempat :

Daftar pertanyaan

Untuk
1.

b

Untuk
1.

2.

Kepala Sekolah

Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 16 Makassar.?

Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16
Makassar.?

. Apa saja yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

Upaya apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

Apa faktor penghambat guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
merdeka belajar untuk meningkatkan prestasi Pendidikan Agma Islam
siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

Apa faktor pendukung guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
merdeka belajar untuk meningkatkan prestasi Pendidikan Agma Islam
siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

Guru Pendidikan Agama Islam

Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 16 Makassar.?

Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16
Makassar.?

. Apa saja yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar?
Upaya apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 16 Makassar?
Apa faktor penghambat guru dalam mengimplementasikan Kurikulum

merdeka belajar untuk meningkatkan prestasi Pendidikan Agma Islam
siswa di SMA Negeri 16 Makassar?



6. Apa faktor pendukung guru dalam mengimplementasikan Kurikulum
merdeka belajar untuk meningkatkan prestasi Pendidikan Agma Islam
siswa di SMA Negeri 16 Makassar?

Untuk Siswa

1. Apa saja yang kamu rasakan selama penerapan kurikum merdeka belajar
ini diterapkan?

2. Apakah dengan kurikulum merdeka belajar digunakan prestasi kamu
meningkat ?

3. Apa kesulitan yang kamu hadapi dan rasakan selama penerapan kurikulum
merdeka ini digunakan?

4. Apa dampak dari diterapkannya kurikulum merdeka belajar ini terhadap
prestasimu?

5. Sejak kapan kurikulum merdeka ini diterapkan?
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